





A. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh Ridwan Rustandi, 
mahasiswa S1 (Strata 1) Jurusan Manajemen Da’wah, Fakultas 
Komunikasi dan Da’wah Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati 
Bandung, dalam jurnalnya “Dakwah Berbasis Komunitas di Pedesaan 
Dalam Tinjauan Ilmu Psikologi Komunikasi” pada tahun 2020. Dalam 
penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan studi 
deskriptif, dengan objek dalam penelitian adalah Komunitas 
“MERAPI” (Majelis Remaja Pelajar Islam Pangalengan) di Bandung, 
pengumpulan datanya berupa kegiatan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi media sosial. Kesimpulan yang diteliti dalam penelitian 
tersebut ialah bahwa komunitas MERAPI merupakan komunitas 
dakwah para remaja yang berada jangkauan pedesaan dengan 
penggunaan teknologi digital sebagai ruang risalah dakwah.19 
Dari hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan, yakni: 1) Objek dakwah dalam penelitian terdahulu 
ialah masyarakat pedesaan”, sedangkan objek penelitian yang diteliti 
dalam skripsi ini ialah seluruh kaum muda muslim yang berada di 
komunitas “Terang” Malang; 2) Dalam penelitian di komunitas 
“MERAPI” tidak mengupas tentang proses pembinaan akhlak, dan 
hanya menonjolkan komunikasi dakwah komunitas yang lebih banyak 
penggunaannya melalui teknologi digital, sedangkan penelitian yang 
diteliti dalam skripsi ini terdapat pembaharuan yakni mengupas tentang 
proses pembinaan akhlak melalui kaderisasi dan berbagai program yang 
dijalankan di komunitas “Terang” Malang.   
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Meutya Fatma, mahasiswa Strata 1 (S1) 
Universitas Muhammadiyah Malang FISIP (Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik) Program Studi Ilmu Komunikasi, dengan judul skripsi 
“Strategi Dalam Komunikasi Berdakwah Berbasis Komunitas Hijaber: 
Studi Kasus Pengurus Komunitas Hijaber Sister Denpasar” tahun 2019. 
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan secara kualitatif, jenis 
pendekatan deskriptif, teknik sampling menggunakan purposive 
sampling, sumber data berasal dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian tersebut ialah strategi dakwah 
yang diterapkan oleh komunitas “Hijab Sister” Bali menggunakan basis 
sosial media dengan sasaran yaitu wanita muslimah tingkat remaja.20 
Dari hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan, yakni: 1) Objek dakwah dalam penelitian terdahulu 
adalah wanita muslimah remaja yang berada di komunitas “Hijaber 
Sister Denpasar”, sedangkan objek penelitian yang diteliti dalam skripsi 
ini ialah seluruh kaum muda muslim di komunitas “Terang” Malang; 2) 
Dalam penelitian terdahulu, tidak mengupas tentang proses pembinaan 
akhlak, dan hanya menonjolkan strategi dakwah komunitas dalam 
menarik minat muslimah remaja melalui media sosial, sedangkan 
penelitian yang diteliti dalam skripsi ini terdapat pembaharuan yakni 
mengupas tentang proses pembinaan akhlak melalui kaderisasi dan 
berbagai program yang dijalankan di komunitas “Terang” Malang yang 
mendukung dalam pembinaan tersebut. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Awan Arif Firmansyah, mahasiswi 
S2 Universitas Muhammadiyah Surakarta Program Magister Psikologi 
dengan dengan judul “Dinamika Psikologis Pada Pemuda Yang 
Berhijrah” tahun 2019. Dalam penelitian tersebut menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif jenis fenomenologi dengan teknis 
pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara dan 
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analisis data deskriptif. Kesimpulan penelitian tersebut ialah bahwa 
proses hijrah para pemuda dimulai dengan adanya problematika hidup 
dalam diri individu berupa berbagai masalah yang mengarah pada suatu 
kebingungan, kemudian memutuskan untuk kembali ke jalan yang 
seharusnya dan meninggalkan berbagai keburukan dengan dukungan 
pengaruh lingkungan, stimulus, evaluasi diri, teman sebaya dan kontrol 
diri setelah berhijrah.21 
Dari hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan dalam skripsi ini, yakni: Dalam penelitian terdahulu 
hanya mengupas proses hijrah secara global para pemuda tanpa melalui 
jalur komunitas, sedangkan penelitian yang diteliti dalam skripsi ini 
terdapat pembaharuan yakni mengupas tentang proses pembinaan 
akhlak melalui kaderisasi dari sosok yang kurang dalam sisi akhlak dan 
agama menjadi sosok yang memiliki akhlak yang lebih baik dan ilmu 
agama yang mumpuni, dan berbagai program yang dijalankan di 
komunitas “Terang” Malang yang mendukung dalam pembinaan 
tersebut. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yunidar Cut Mutia Yanti, mahasiswi 
Fakultas Komunikasi dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung dengan judul jurnal “Psikologi Berbasis Komunikasi 
Dalam Peningkatan Kualitas Dakwah Seorang Da’i di Masjid Fajar 
Ikhlas, Kecamatan Kemiling” tahun 2017. Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yaitu tinjauan 
lapangan (field research), dengan obyek penelitian yaitu para da’i dan 
Pengurus Masjid Fajar Ikhlas. Hasil dari penelitian tersebut diketahui 
bahwa da’i di Masjid Fajar Ikhlas belum sepenuhnya mumpuni untuk 
menggunakan ilmu psikologi komunikasi.22 
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Dari hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan, yakni: 1) Perbedaan objek dakwah yang diteliti. 
Dalam penelitian terdahulu, objek penelitian merupakan da’i dan mad’u 
di masjid Fajar Ikhlas sedangkan objek penelitian yang diteliti dalam 
skripsi ini ialah kaum muda muslim di komunitas “Terang” Malang; 2) 
Dalam penelitian terdahulu hanya mengupas sisi penggunaan psikologi 
komunikasi oleh para da’i, dimana tidak semua da’i memahami 
psikologi komunikasi, sedangkan penelitian yang diteliti dalam skripsi 
ini terdapat pembaharuan, yakni proses pembinaan akhlak oleh 
komunitas “Terang” Malang melalui kaderisasi dari sosok yang belum 
mengenal agama dan akhlak yang buruk menjadi sosok yang memiliki 
ilmu agama yang mumpuni dan akhlak yang baik, dan berbagai 
program dakwah yang menarik dan perlu untuk diikuti. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nor Muslim, Abdul Azis, dan Siti 
Zainab, Dosen IAIN Palangka Raya dengan judul jurnal “Tantangan 
Dalam Berdakwah Pada Masyarakat Multikultural di Kalteng 
(Kalimantan Tengah)”. Dalam penelitian tersebut menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan yaitu tinjauan lapangan 
(field research) dan pengumpulan data menggunakan metode observasi 
lapangan, wawancara, FGD (Forum Group Discussion), dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa: Tantangan 
dalam berdakwah pada masyarakat multikultural Kalimantan Tengah 
terdiri dari faktor internal yang disebabkan karena pendekatan media 
dan metode, da’i, dan mad’u serta eksternal yang disebabkan karena 2 
(dua) hal, yakni keberpihakan pemerintah yang lemah terhadap kegiatan 
dakwah dan kaum minoritas yang mendominasi dunia politik.23 
Dari hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan, yakni: 1) Perbedaan objek dakwah yang diteliti. 
Dalam penelitian terdahulu, objek penelitian merupakan masyarakat 
                                                            
23 Nor Muslim, Abdul Azis, dan Siti Zainab, “Tantangan Dakwah Pada Masyarakat 




multikultural yang berada di Kalimantan Tengah, sedangkan objek 
penelitian yang diteliti dalam skripsi ini ialah kaum muda muslim di 
komunitas “Terang” Malang; 2) Dalam penelitian terdahulu hanya 
mengupas tantangan dalam berdakwah masyarakat multikultural, yang 
meliputi keberpihakan pemerintah yang lemah dan kaum minoritas 
yang mendominasi dunia politik, sedangkan penelitian yang diteliti 
dalam skripsi ini terdapat pembaharuan, yakni proses pembinaan akhlak 
oleh komunitas “Terang” Malang melalui kaderisasi dari sosok yang 
belum mengenal agama dan akhlak yang buruk menjadi sosok yang 
memiliki ilmu agama yang mumpuni dan akhlak yang baik, dan 
berbagai program dakwah yang menarik dan perlu untuk diikuti.. 
Untuk lebih detail terkait perbedaan dan persamaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang tertera dalam proposal, berikut akan 
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 Penelitian Yunidar 














tentang tantangan dalam 
berdakwah. 










B. Tinjauan Pustaka 
1. Peran Dakwah Berbasis Komunitas 
Peran secara bahasa diartikan sebagai sesuatu yang dapat 




aktivitas yang diperankan oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
memiliki suatu kedudukan di dalam masyarakat. 
Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya Pengantar 
Sosiologi, beliau mengatakan bahwa peran dapat didefinisikan sebagai 
suatu aspek kedudukan (status) yang dinamis apabila seseorang 
menjalankan hak atau kewajiban sesuai dengan kedudukannya. Hakikat 
dari sebuah peran ialah sebagai suatu rangkaian dalam perilaku yang 
ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu dalam sebuah perusahaan, 
organisasi, komunitas, dan lain sebagainya.24 
Asal mula kata “komunitas” yaitu communitas atau communis 
yang artinya ialah publik, banyak orang, atau masyarakat.25 Comuunity 
(komunitas) dalam aspek manusia adalah sebuah perkumpulan masyarakat 
yang terdiri atas beberapa orang yang berada dalam berbagai daerah atau 
wilayah, yang umumnya memiliki tujuan yang sama dengan memiliki 
kepercayaan, kebutuhan, preferensi, sumber daya, risiko dan maksud yang 
serupa. Adapun unsur-unsur dalam sentimen komunitas yaitu: seperasaan, 
sepenanggungan, dan saling memerlukan. 
Secara umum, organisasi atau komunitas memiliki empat 
peranan dalam menjalankan setiap kegiatannya, yaitu:26 
1) Fasilitator: penyedia fasilitas dalam pemecahan suatu masalah 
hingga mendapatkan solusi atas masalah tersebut 
2) Inisiator: setiap anggota dapat berinisasi untuk mengajukan suatu 
program atau masalah melalui diskusi guna menemukan jalan 
keluar 
3) Determinator: upaya ketua organisasi atau komunitas memberikan 
suatu keputusan atau solusi atas permasalahan yang dihadapi 
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4) Mediator: upaya organisasi atau komunitas sebagai penengah atas 
perselisihan di antara kedua belah pihak. 
Adapun komunitas memiliki setidaknya sembilan konsep dan 
empat kompetensi dalam masyarakat. Adapun kesembilan konsep 
komunitas meliputi: 
1) Setiap member (anggota) berdasarkan hubungan kelompok dan 
pribadi berhak melakukan interaksi 
2) Komunitas memiliki hak, skill (kemampuan), dan memiliki 
tanggung jawab 
3) Mampu memecahkan suatu permasalahan dengan mandiri 
4) Pemerataan peran dalam komunitas 
5) Setiap member (anggota) berhak ikut demi kepentingan bersama  
6) Memberi manfaat yang sama pada tiap member (anggota) 
7) Terdapat perbedaan pendapat 
8) Pelayanan masyarakat yang memadai 
9) Terdapat konflik dan solusinya. 
Selain kesembilan prinsip di atas, adapun yang termasuk pada 
empat kompetensi masyarakat meliputi: 
1) Menganalisa segala masalah dan kebutuhan dari sebuah komunitas 
2) Menentukan skala prioritas demi tujuan yang akan dicapai 
3) Kemampuan dalam mendapatkan berbagai cara guna menggapai 
persamaan tujuan 
4) Bekerjasama dalam menggapai persamaan tujuan. 
Secara etimologis (bahasa), kata “dakwah” merupakan bentuk 
kata dasar berbaahasa Arab, yakni da’a, yad’u, ‘udawatan, yang artinya 
memanggil, mengajak, menyeru. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), dakwah memiliki arti; propaganda, penyiaran, seruan untuk 
mempelajari, memeluk, mengamalkan agama dan syiar kepada 
masyarakat.27 
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Pembahasan kata “dakwah” tidaklah hanya meliputi pada 
pengertian secara bahasanya saja, hal ini dikarenakan kata tersebut masih 
memiliki sifat yang masih lazim digunakan oleh orang-orang secara 
umum. Secara garis besar, kata “dakwah” mengacu kepada dua hal, yakni 
“kebaikan” dan “keburukan”. Sebagaimana dalam Q.S Al-Baqarah: 221: 
  اممم يل ىل مل يك ىك لكمك اك يق  ىق  ٹٱٹٱُّٱ
  ٢٢١البقرة:  َّ ين ىن نن من زن رن
Artinya: “Mereka membujuk ke neraka, padahal Allah membujuk ke 
surga dan permohonan ampun atas Ridho-Nya. (Allah) menerangkan 
segala ayat-ayatNya kepada manusia agar mereka semua berdzikir”. 
Menurut Samsul Munir Amin, dakwah terbagi menjadi 
beberapa macam yaitu: 
1) Dakwah bi al-lisan (dakwah dengan ucapan): dilaksanakan melalui 
berbagai macam yakni diskusi, khotbah, ceramah, nasehat, dan lain-
lain. Dakwah semacam ini lebih banyak digunakan da’i ketika berada 
di masjid, majelis ta’lim, ataupun pengajian-pengajian. Oleh karena itu, 
maksud dari dakwah bi al-lisan ialah menyeru kepada Allah dengan 
ucapan nasehat. 
2) Dakwah bi al-hal (dakwah melalui perbuatan): dakwah melalui 
berbagai perbuatan yang hasilnya dapat dirasakan secara luas kepada 
masyarakat. Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas syiar Islam yang 
dilakukan sebagai langkah nyata dengan apa yang diperlukan oleh 
penerima dakwah. Dakwah bi al-hal ditujukan bagi setiap tujuan 
dakwah sesuai dengan kebutuhan, sehingga aktivitas berdakwah dapat 
mengenai objek sang penerima dakwah. 
3) Dakwah bi al-Qalam: dakwah dengan cara menulis di berbagai media 
sosial, majalah, surat kabar dan buku. Jangkauan dakwahnya sangatlah 




dimanapun objek dakwah dapat menikmati berbagai sajian dakwah 
tersebut.28 
Dari pengetian tersebut, maka dakwah berbasis komunitas 
adalah sebuah ajakan atau seruan kepada sekelompok orang untuk hidup 
sejahtera bersama-sama menjalankan perintah kebaikan dan menjauhi 
segala yang telah dilarang, dan menjalankan berbagai nasehat yang 
berbasis pada Al-Qur’an dan hadits/sunnah. 
2. Akhlak 
Secara etimologi (bahasa), kata “akhlak” merupakan bentuk 
jama’ berbahasa Arab yaitu khuluq yang bermakna tabiat, budi pekerti, 
tingkah laku atau perangai. Kata “akhlak” mempunyai sinonim (persamaan 
arti) yaitu etika atau moral. Secara istilah dapat dimaknai sebagai suatu 
keadaan jiwa yang bergerak guna melakukan suatu perbuatan, apakah itu 
perbuatan baik atau buruk. Menurut pandangan ulama Al-Ghazali 
sebagaimana dikutip oleh Marzuki, moral atau akhlak didefinisikan 
sebagai karakter yang terdapat dalam watak seseorang dan memunculkan 
berbagai perbuatan yang mudah dijalankan. Kajian akhlak meliputi segala 
tingkah laku manusia kepada Allah dan sesama makhluk, dengan 
menjalani berbagai mu’amalah yang telah disyari’atkan, baik yang 
berhubungan pada sesama manusia maupun makhluk hidup lainnya, baik 
hewan maupun tumbuhan. Secara singkat, akhlak dapat terbagi menjadi 
dua menurut segi hubungannya, yakni konektivitas kepada Allah, dan 
konektivitas kepada sesama makhluk.29 
Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Yoke 
Suryadarma dan Hifdzil Haq, pendidikan akhlak dapat diklasifikasikan ke 
dalam empat bagian, yang meliputi: 
a) H{usn al-𝑎d𝑎b & s𝑢’ al-𝑎d𝑎b; 
b) Melakukan perbuatan dengan penuh kesanggupan; 
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c) Mengetahui akhlak dalam diri; 
d) Memiliki sifat yang mengarah kepada salah satu diantara dua 
perbuatan, apakah termasuk h{usn al-𝑎d𝑎b atau s𝑢’ al-𝑎d𝑎b.30 
Manusia memiliki akal pikiran guna membedakan mana yang 
dianggap sebagai perilaku yang baik dan buruk. Di salah satu surah dalam 
Al-Qur’an yaitu Ar-Ra’du, terdapat dua ayat yang berurutan. Yang 
pertama berada di ayat 3, diakhiri dengan “yatafakkar𝑢n” yang ditujukkan 
kepada setiap orang yang dapat berpikir, dan kedua berada di ayat 4, 
diakhiri dengan “ya’qil𝑢n” yang ditujukkan kepada setiap manusia yang 
berakal. Adapun firman Allah yang dimaksud yakni:31 
 يق ىق يف ىف يث نثىث  مث زث رث يت ىت نت مت ٹٱٹٱُّٱ
 ىن نن من زن رن مم ام يل ملىل  يك ىك لكمك اك
 خئ حئ  جئ يي ىي ني مي زي ري ٰى  ين
 مج حج مث هت مت حتخت جت  هب مب خب حب جب هئ مئ
 ٤ -  ٣الرعد:  َّ  مح جح
Artinya: “Dialah pula telah membentangkan bumi dan telah 
menjadikannya berbagai jabal (gunung) dan batang air di atasnya. 
Padanya pula Dia menjadikannya berpasang-pasangan. Dialah (Allah 
SWT) yang memayungi malam kepada siang. Sesungguhnya terdapat 
kekuasaan Allah SWT kepada manusia-manusia berpikir. Dan di dalam 
bumi ada setiap bagian yang saling berdampingan, berbagai perlak 
(kebun) anggur, banyak tanaman, tumbuhan kurma yang beranting dan 
tidak beranting, disiram menggunakan air sepantasnya, tetapi kami 
istimewakan satu tanaman dalam hal rasa daripada yang lainnya. 
Sesungguhnya, terdapat kekuasaan Allah kepada orang-orang berakal. 
(Q.S Ar-Ra’du: 3-4). 
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Ayat ini cukup membedakan antara “berpikir” dengan 
“berakal”. Melihat dari keadaan kedua ayat ini dapat kita ketahui bersama 
bahwa ayat-ayat berpikir jauh lebih sulit dipahami daripada ayat-ayat 
berakal. Singkatnya, mengakali itu lebih mudah dari memikirkan. Ketika 
ada sekelompok orang dirundung sebuah permasalahan, misalnya dinilai 
masyarakat sebagai pecandu narkoba, pelaku kekerasan, tawuran massal, 
pelaku judi dan lain sebagainya, mereka tentu merenung dan memikirkan 
suatu cara bagaimana menghilangkan citra negatif yang melekat pada diri 
mereka, disaat orang lain mengenal mereka memiliki kepribadian buruk. 
Namun terhadap orang-orang yang berakal, mereka tentu tidak melakukan 
berbagai perbuatan buruk tersebut, karena di dalam hati mereka telah 
dilandasi oleh keimanan yang kuat sehingga tidak akan berani sedikitpun 
menyentuh berbagai perbuatan yang mereka anggap buruk. Perubahan 
akhlak dikatakan berhasil jika dapat melalui berbagai tahapan yakni 
attention (perhatian), comprehension (pemahaman), acceptance 
(penerimaan), learning (pembelajaran) dan response (tindakan). 
Menurut Saproni dalam bukunya Panduan Praktis Akhlak 
Seorang Muslim, terdapat 10 (sepuluh) akhlak yang harus ditanamkan 
kepada setiap umat muslim yaitu:32 
1) Akhlak Kepada Ajaran Islam: Terdapat 3 (tiga) aspek akhlak, yakni 
Akhlak Kepada Allah, Rasulullah Muhammad SAW, dan Al-Qur’an. 
2) Akhlak Kepada Ilmu 
3) Akhlak Terhadap Orang Tua 
4) Akhlak Kepada Pendidik 
5) Akhlak Kepada Orang yang Usianya Lebih Tua 
6) Akhlak Kepada Orang yang Lebih Muda 
7) Akhlak Kepada Teman Sejawat 
8) Akhlak Kepada Tetangga 
9) Akhlak Kepada Masyarakat 
                                                            





10) Akhlak Kepada Lingkungan. 
Dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam melaksanakan pembinaan akhlak, yakni:33 
a) Metode Kisah 
Metode kisah merupakan proses menceritakan secara 
kronologis berbagai peristiwa yang telah terjadi atau rekayasa 
cerita yang mampu memberikan makna positif sebagai inspirasi 
dalam hidup. Terdapat berbagai kisah dalam Al-Qur’an, 
diantaranya yaitu: 
1) Kisah Nabi Adam AS (Q.S Al-Baqarah: 30 – 39, Q.S Al-A’raf: 
11-12, Q.S Al-Isra’: 61-65, Q.S Al-Maidah: 31 – 35, dan lain-
lain); 
2) Kisah Nabi Nuh AS (Q.S Ali Imran: 33, Q.S Al-A’raf: 59 – 64, 
Q.S An-Nisa’: 163, Al-An’am: 84, Q.S Yunus: 71 – 73, dan 
lain-lain); 
3) Kisah Nabi Ibrahim AS (Q.S Al-Baqarah: 260, Q.S Az-
Zukhruf: 26 – 28, Q.S Al-An’am: 74, Q.S Al-An’am: 76 – 83, 
Q.S Hud: 71, dan lain-lain); 
4) Kisah Nabi Ismail AS (Q.S Ibrahim: 35 – 38, Q.S Al-Baqarah: 
125 – 129, Q.S Ali Imran: 96) 
5) Kisah Nabi Musa & Harun AS (Q.S Al-Baqarah: 60, Q.S Al-
A’raf: 107, Q.S Thaha: 29 – 30, Q.S Asy-Syu’ara: 40, Q.S 
Thaha: 96 – 97); 
6) Kisah Nabi Yusuf & Ya’kub AS (Q.S Yusuf, Q.S Al-Mu’min: 
34); 
7) Kisah Nabi Yunus AS (Q.S Al-Anbiya: 87 – 88, Q.S Yunus: 
98, Q.S Ash-Shaffat: 141, Q.S Ash-Shaffat: 145, dan lain-
lain); 
8) Nabi Ayyub AS (Q.S Shad: 41 – 44 & Q.S Al-Anbiya: 83); 
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9) Kisah Nabi Isa AS (Q.S Maryam: 16 – 34); 
10) Kisah Nabi Muhammad SAW (Q.S Al-Ahzab: 21, Q.S Al-
Fath: 29, Q.S At-Taubah: 43 – 57, dan lan-lain); 
11) Kisah Luqman mendidik anaknya (Q.S Luqman: 12 – 19); 
12) Kisah Ashabul Kahfi (Q.S Al-Kahfi: 9 – 26); 
13) Kisah Fir’aun (Q.S Al-Baqarah: 49 – 50); 
14) Kisah Qarun (Q.S Al-Qashash: 76 – 79); 
15) Kisah kaum Thalut dan Jalut (Q.S Al-Baqarah: 246 – 251); dan 
16) Kisah Ya’juj dan Ma’juj (Q.S Al-Anbiya’:  95 – 97). 
b) Metode Teladan (Uswah) 
Metode teladan mirip seperti metode kisah, hanya saja poin 
yang diambil dari metode teladan ialah tentu sifat keteladanan dari 
para pelaku sejarah. Berikut ini ialah beberapa poin dalam Al-
Qur’an yang dapat dijadikan sebagai teladan, yaitu diantaranya: 
1) Rasulullah SAW sebagai suri tauladan yang baik (Q.S Al-
Ahzab: 21); 
2) Keteguhan hati para Ashabul Kahfi dalam menghindari 
kekejaman Raja Dikyanus (Q.S Al-Kahfi: 9 – 26); 
3) Luqman dalam mendidik anaknya (Q.S Luqman: 12 – 19); 
4) Keteguhan hati Nabi Ayyub AS ketika sakit (Q.S Shad: 41 – 
44 & Q.S Al-Anbiya: 83). 
c) Metode Mau’idzah 
Metode mau’idzah ialah penggunaan metode dengan cara 
memberikan nasihat dan motivasi dengan ucapan yang lemah 
lembut, salah satunya sebagaimana dalam Al-Qur’an Q.S Al-
Baqarah: 232 
 يث ىث نث مث زث رث يت ىت ٹٱٹٱُّٱ




 يي ىي ني  مي ريزي ٰى ين ىن مننن زن رن مم
 ٢٣٢البقرة:  َّ حئ جئ
Artinya: Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu 
sampaikan iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka untuk 
menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila telah terjalin 
kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah yang 
dinasihatkan kepada orang-orang diantara kamu yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih 
bersih. Dan Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahuinya. (Q.S Al-Baqarah: 232). 
d) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan ialah penggunaan metode dengan 
melaksanakan suatu amalan-amalan baik yang dijalankan secara 
terus-menerus dan kemudian akan menjadi sebuah kebiasaan yang 
positif. Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang berkaitan 
tentang metode pembiasaan, yakni diantaranya: 
1) Memelihara Sholat (Q.S Al-Baqarah: 238) 
 حم جم يل ىل مل خل ٹٱٹٱُّٱ
 ٢٣٨البقرة:  َّ ىم مم  خم
Artinya: Peliharalah (semua) sholat dan sholat wustha. Dan 
laksanakan (sholat) karena Allah dengan penuh kekhusyukkan. 
2) Sholat Merupakan Kewajiban yang Telah Ditentukan 
Waktunya (Q.S An-Nisa’: 103) 
 هئ مئ خئ حئ جئ يي  ىي ني ٹٱٹٱُّٱ
 ١٠٣النساء:  َّ
Artinya: Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang 




3) Kewajiban Berpuasa (Q.S Al-Baqarah: 183 – 185) 
 ىي مي خي  حي جي يه ىه ٹٱٹٱُّٱ
 ِّ ُّ َّ ٍّ  ٌّ ٰى ٰر ٰذ يي
 مب زب رب يئ ىئ  نئ مئ زئ ّٰرئ
 رثزث يت ىت نت  مت زت يبرت ىب نب
 يك ىك مك لك اك يق يفىق  ىف يث ىث نث مث
  ىن نن من زن رن مم ام  يل ىل مل
  جئ يي ىي ني زيمي ري ٰى ين
 ختمت حت  جت هب مب خب حب جب هئ مئ حئخئ
 جس مخ  جخ مح جح مج حج مث هت
 جض مص  خص حص مس خس حس
 ١٨٥ - ١٨٣البقرة:  َّ خض حض
Artinya: (183) Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa. (184) (Yaitu) beberapa 
hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib untuk 
mengganti) sebanyak (hari yang tidak berpuasa tersebut) pada 
hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan penuh 
kerelaan hati mengerjakan suatu kebajikan, maka itu lebih 
baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (185) Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di 




manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang haq dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak 
hari-hari itu pada hari lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu kemudahan, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, agar kamu bersyukur. 
4) Haramnya Minuman Keras (Q.S Al-Baqarah: 219) 
 مظ حط مض حضخض  جض مص خص حص ٹٱٹٱُّٱ
 خفمف حف جف  مغ جغ مع جع
 مل خل حل جل مك لك خك جكحك مق حق
 ٢١٩البقرة:  َّ خم  حم جم هل
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 
tentang khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya 
terdapat banyak dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” 
Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah: “Kelebihan (dari apa yang 
diperlukan).” Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu memikirkan. 
e) Metode analogi (perumpamaan) 
Metode perumpamaan sering digunakan dalam proses 
pembinaan akhlak dalam rangka sebagai perenungan atau 
instropeksi diri. Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang 




1) Q.S Al-Baqarah: 14 – 17 
 خص حص مس خس حس جس مخ  جخ مح ٹٱٹٱُّٱ
 جغ مع جع مظ حط مض خض  حض جض مص
 حك جك مق حق مف خف حف  جف مغ
  جم هل مل خل حل جل مك لك  خك
 جن يم  ىم مم خم حم جم يل ىل مل خل
 ١٧ -  ١٤البقرة:  َّ مه جه ين ىن من خن حن
Artinya: (14) Dan apabila berjumpa dengan orang beriman, 
mereka berkata “Kami telah beriman”. Tetapi apabila mereka 
kembali kepada setan-setan (para pemimpin mereka), mereka 
berkata “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya 
berolok-olok”. (15) Allah akan memperolok-olokan mereka 
dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
(16) Mereka itulah yang memberi kesesatan dengan petunjuk. 
Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka 
tidak mendapat petunjuk. (17) Perumpamaan mereka seperti 
orang-orang yang menyalakan api, setelah menerangi 
sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) 
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat. 
2) Q.S Al-Baqarah: 261 
  يت ىت نت مت زت رت يب ىب نب ٹٱٹٱُّٱ
  اك يق يفىق ىف يث ىث نث مث زث رث




Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di 
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkainya terdapat seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas Lagi Maha Mengetahui. 
3) Q.S Al-Hadid: 20 
 ٍّ ٌّ ٰى ٰر ٰذ  يي ىي مي ٹٱٹٱُّٱ
 رب يئ ىئ نئ مئ رئزئ  ّٰ ِّ ُّ َّ
 رث يت ىت نت زتمت رت يب ىب  نب مب زب
  مك لك اك يق ىق يف ىف ىثيث نث مث  زث
 ٢٠احلديد:  َّ
Artinya: Ketahuilah bahwa kehidupan di dunia itu hanyalah 
sebuah permainan dan senda gurau, perhiasan dan berbangga 
di antara kamu serta berlomba-lomba dalam memperoleh 
harta kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang 
tanaman-tanamannya mengagumkan para petani, kemudian 
(tanaman) itu menjadi kering dan kamu melihat warnanya 
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) 
terdapat adzab yang pedih dan ampunan dari Allah dan 
keridhoan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah 
kesenangan yang palsu. 
4) Q.S Ar-Ra’du: 35 
 يم ىم مم حمخم جم يل ىل مل خل ٹٱٹٱُّٱ
  حي يهجي ىه مه جه ىنين من خن  جنحن




Artinya: Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang 
yang bertakwa (ialah seperti taman), mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang dalam 
kesudahan bagi orang-orang yang ingkar kepada Tuhan ialah 
neraka. 
  
